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Selamat Natal
bagi Anda dan keluarga,
serta harapan terbaik
untuk musim liburan

yang dipenubi kehangatan
dan kasih!

g Dig

ernahkah Anda pergi dari satu toko ke toko
P lain, mencari hadiah Natal yang sempurna

untuk orang-orang terkasih? Ketika semua
hadiah akhirnya sudah dibungkus dan diletakkan
di bawah pohon Natal, rasanya masih ada yang ku-
rang.

Mungkin Anda khawatir kehilangan pekerjaan di
tengah ekonomi yang sedang lesu saat ini, dan ber-
tanya-tanya bagaimana Anda akan menafkahi diri
sendiri atau keluarga tahun depan. Atau mungkin
hubungan dengan orang-orang terdekat Anda se-

dang renggang, dan hati Anda merindukan damai ,

benaran yang indah adalah bahwa Tuhan sedang
menantikan Anda, tangan-Nya penuh dengan
hadiah, dan Anda hanya harus memintanya saja
kepada-Nya. Pada setiap hadiah tertera nama Anda,
karena Tuhan mengutus Anak-Nya ke bumi agar
Anda dapat menerima hadiah berupa hidup yang
kekal.

Jika Anda belum mengalami kasih Yesus yang in-
dah, hati dan jiwa Natal, Anda bisa melakukannya
sekarang dengan mengundang-Nya ke dalam hati
dan hidup Anda. Anda bisa berdoa seperti berikut:

Yesus, aku bersyukur kepada-Mu karena kasih luar
biasa yang telah Engkau perlihatkan dengan da-
tang ke bumi dan mati di kayu salib untukku. Aku
ingin merayakan hari Natal bersama-Mu. Aku ingin
mengenal-Mu secara pribadi, menerima kasih-Mu
dan hadiah-Mu yang berupa hidup kekal. Sentuh-
lah hidupku dengan kasih-Mu dan tolonglah aku
untuk berbagi kasih itu dengan orang lain.

Semoga Tuhan memberkati Anda dengan hari Na-
tal yang terbaik!

E-mail: h4m.hungry4more@gmail.com

sejahtera dan sukacita hidup yang sederhana.

Ada hadiah lain—hadiah dari Seseorang yang me-
ngasihi Anda—yang tak akan pernah bisa ditemu-
kan di toko. Meskipun tak ternilai harganya, hadiah
itu tidak bisa dibeli dengan uang. Sebenarnya, ha-
diah itu gratis! Hadiah itu dirancang oleh Tuhan,
Bapa kita yang ada di surga; hadiah itu adalah hadi-
ah kasih, sukacita, damai sejahtera, dan kebahagia-
an.

Alasan kita merayakan Natal adalah karena Tuhan
memberi kita hadiah terbesar yang dapat diberikan
oleh siapa pun, yaitu Anak-Nya, Yesus. Meski-

pun Yesus datang ke dunia sebagai bayi mungil, Ia
membawa serta semua hadiah indah dari Tuhan.
Seiring bertambahnya usia, la membuka bungkus-
an hadiah-hadiah ini untuk kita, satu per satu, de-
ngan mengajarkan kita cara mengasihi Tuhan dan
sesama. Kemudian, ketika Yesus mati untuk kita, Ia
memberi kita hadiah yang terbesar yaitu kebebas-
an dari rasa takut akan kematian, dan janji akan
kehidupan kekal di surga setelah kehidupan kita di
bumi berakhir.

Dunia telah menjadi tempat yang keras dan dingin
untuk ditinggali, dan terkadang rasanya kasih Tu-
han terlalu jauh untuk menyentuh hati Anda. Ke-
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